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Abstract 
The transpersonal approach in diagnostic processes offers a holistic perspective that 
incorporates the spiritual dimension as an essential component in understanding an 
individual’s psychological condition. This study aims to examine the application of the 
transpersonal approach in psychological assessment and explore how spiritual dimensions 
influence diagnostic outcomes. Through theoretical analysis and a review of relevant 
literature, the study finds that spiritual experiences, religious values, and the search for life 
meaning often play a significant role in shaping emotional and behavioral responses. 
Integrating transpersonal aspects enables psychologists to distinguish between healthy 
spiritual experiences and psychopathological symptoms, thereby reducing the risk of 
misdiagnosis. Moreover, this approach promotes a more humane and culturally sensitive 
assessment process that aligns with the client’s spiritual background. The findings 
demonstrate that understanding spiritual dimensions not only enriches diagnostic 
accuracy but also enhances the effectiveness and meaningfulness of psychological 
interventions. Therefore, the transpersonal approach is crucial in modern assessment 
practices, particularly within culturally and religiously diverse communities. 
Keywords: Transpersonal Approach, Diagnostic Process, Spirituality, Psychological Assessment, 

Holistic Psychology 

 

Abstrak 
Pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik menawarkan perspektif holistik yang 
memasukkan dimensi spiritual sebagai bagian penting dari pemahaman terhadap kondisi 
psikologis individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendekatan 
transpersonal diterapkan dalam asesmen psikologis serta bagaimana dimensi spiritual 
dapat memengaruhi hasil diagnosis. Melalui kajian teoritis dan analisis literatur, 
penelitian ini menemukan bahwa pengalaman spiritual, nilai-nilai religius, dan pencarian 
makna hidup sering memiliki peran signifikan dalam membentuk respon emosional 
maupun perilaku klien. Integrasi aspek transpersonal membantu psikolog membedakan 
antara pengalaman spiritual yang sehat dengan gejala psikopatologis, sehingga dapat 
mencegah kesalahan diagnosis. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan proses asesmen 
menjadi lebih manusiawi, sensitif budaya, dan sesuai dengan latar belakang spiritual klien. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap dimensi spiritual tidak hanya 
memperkaya proses diagnostik, tetapi juga mendukung intervensi psikologis yang lebih 
efektif dan bermakna. Dengan demikian, pendekatan transpersonal menjadi penting 
dalam praktik asesmen modern, terutama dalam konteks masyarakat yang memiliki 
keragaman budaya dan religiusitas yang tinggi 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu psikologi dari masa ke masa menunjukkan adanya 

perluasan perspektif dalam memahami kompleksitas manusia. Pada awalnya, 

psikologi lebih menekankan aspek-aspek yang bersifat biologis, perilaku, dan 

kognitif, di mana proses diagnostik difokuskan pada identifikasi gejala serta 

penyimpangan fungsi mental berdasarkan kerangka patologis. Namun, seiring 

berkembangnya pendekatan humanistik dan eksistensial, para ahli mulai 

menyadari bahwa manusia bukan hanya makhluk rasional, tetapi juga memiliki 

dimensi batin yang lebih dalam, termasuk esensi spiritual yang memengaruhi cara 

seseorang memaknai pengalaman hidupnya. Kesadaran inilah yang kemudian 

mendorong munculnya psikologi transpersonal sebagai pendekatan yang 

berupaya memahami manusia secara utuh, melampaui batas ego dan pengalaman 

psikologis konvensional (Wilber, 2014). 

Dalam konteks proses diagnostik, pendekatan transpersonal menawarkan 

cara pandang baru yang memandang pengalaman spiritual sebagai bagian penting 

dalam dinamika psikologis individu (Firmansyah & Khadijah, 2025). Pengalaman 

seperti meditasi mendalam, ekstase religius, krisis spiritual, atau pencarian makna 

hidup tidak dapat sepenuhnya dijelaskan melalui model psikologi tradisional. 

Bahkan, dalam beberapa kasus, pengalaman semacam itu sering disalahartikan 

sebagai gejala psikopatologis, seperti halusinasi, delusi, atau gangguan persepsi. 

Kesalahpahaman ini dapat menyebabkan misdiagnosis dan intervensi yang tidak 

sesuai, terutama pada masyarakat yang memiliki kedekatan dengan tradisi 

spiritual atau religiusitas yang kuat. 

Psikologi transpersonal mengakui bahwa pengalaman spiritual bukanlah hal 

yang patologis, melainkan bagian dari proses perkembangan kesadaran manusia 

(Abbas, 2025). Dengan demikian, penting bagi psikolog untuk dapat membedakan 

antara pengalaman spiritual yang sehat (healthy spirituality) dan kondisi yang 

benar-benar menunjukkan gangguan mental. Untuk mencapai pemahaman 

tersebut, proses diagnostik perlu memasukkan dimensi spiritual sebagai salah satu 

aspek asesmen, sehingga gambaran klinis yang diperoleh menjadi lebih 

komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan psikolog untuk memahami klien 

secara holistik, termasuk nilai-nilai hidup, orientasi makna, serta hubungan 

individu dengan aspek transenden yang diyakininya (Grof, 1988). 

Pentingnya integrasi aspek spiritual dalam asesmen psikologis semakin 

relevan di masyarakat Indonesia, yang dikenal memiliki tingkat religiusitas dan 

keberagaman spiritual yang tinggi. Pengaruh budaya, adat, serta praktik religius 

sehari-hari secara signifikan mewarnai pola pikir dan perilaku masyarakat 

(Zainuddin, Mutholib, Ramdhani, & Octafiona, 2024). Oleh sebab itu, pengabaian 
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dimensi spiritual dalam proses diagnostik berpotensi menciptakan bias, 

kesalahpahaman, dan diagnosis yang kurang sensitif terhadap konteks budaya.  

Dengan mengakomodasi pendekatan transpersonal, proses asesmen dapat 

menjadi lebih manusiawi, empatik, dan sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh 

klien. 

Secara keseluruhan, pendekatan transpersonal memberikan kontribusi 

penting dalam meningkatkan kualitas diagnosis psikologis. Pendekatan ini tidak 

hanya memperluas pemahaman tentang dinamika batin manusia, tetapi juga 

memperkaya praktik asesmen dengan mempertimbangkan aspek makna, 

kesadaran, dan spiritualitas. Oleh karena itu, kajian mendalam mengenai 

penerapan pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik menjadi sangat 

penting untuk dikembangkan, terutama dalam rangka menciptakan layanan 

psikologi yang lebih relevan dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern 

(Lukoff, 1985). 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) yang berfokus pada penelusuran, pengumpulan, dan 

analisis berbagai literatur ilmiah terkait Pendekatan Transpersonal pada Proses 

Diagnostik: Memahami Dimensi Spiritual dalam Asesmen Psikologis. Data 

dikumpulkan dari buku akademik, artikel jurnal terindeks, tesis, laporan 

penelitian, serta sumber ilmiah lain yang membahas transpersonalisme, 

spiritualitas, asesmen psikologis, krisis spiritual, dan sensitivitas budaya dalam 

diagnostik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada 

database akademik seperti Scopus, PubMed, PsycINFO, Google Scholar, serta 

repositori digital dengan kata kunci yang relevan, kemudian diseleksi melalui 

tahapan screening judul, abstrak, dan pembacaan penuh berdasarkan kriteria 

inklusi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, 

dimulai dari proses open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, 

pengelompokan kode menjadi kategori tematik, hingga penyusunan sintesis 

tematik untuk menemukan pola, relasi, dan pemahaman komprehensif mengenai 

peran spiritualitas dalam proses diagnostik transpersonal (Rozali, 2022). Validitas 

analisis diperkuat melalui triangulasi sumber, pencatatan jejak audit (audit trail), 

serta pemeriksaan konsistensi antar-sumber, sehingga menghasilkan gambaran 

yang utuh dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Pendekatan Transpersonal dalam Proses Diagnostik: Memahami 

Dimensi Spiritual dalam Asesmen Psikologis 
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Pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik merupakan suatu 

pendekatan dalam psikologi yang mengintegrasikan pemahaman mengenai 

dimensi spiritual, pengalaman transenden, dan aspek kesadaran yang lebih tinggi 

ke dalam kegiatan asesmen psikologis. Pendekatan ini berangkat dari pandangan 

bahwa manusia tidak semata-mata terdiri atas komponen biologis, kognitif, 

perilaku, dan emosional, tetapi juga memiliki dimensi eksistensial dan spiritual 

yang memengaruhi kesehatan mental secara signifikan. Dalam perspektif 

transpersonal, pengalaman-pengalaman seperti pencarian makna hidup, 

hubungan dengan sesuatu yang dianggap suci atau ilahi, kesadaran diri yang 

mendalam, serta pengalaman transendensi dipandang sebagai bagian penting dari 

dinamika psikologis individu (Koenig, 2023). 

Secara konseptual, pendekatan transpersonal mencoba menjembatani proses 

diagnostik tradisional dengan pemahaman yang holistik mengenai keberadaan 

manusia. Dalam konteks asesmen psikologis, pendekatan ini tidak hanya menilai 

gejala atau perilaku yang tampak, tetapi juga mengeksplorasi faktor-faktor 

spiritual atau religius yang mungkin memengaruhi kondisi psikologis seseorang. 

Hal ini termasuk pengalaman spiritual yang memberi kekuatan, praktik ritual 

keagamaan, konflik keyakinan, atau bahkan krisis spiritual (spiritual emergency) 

yang dapat menyerupai gejala gangguan psikologis tertentu. Dengan demikian, 

dimensi spiritual tidak dipandang sebagai fenomena sekunder, melainkan sebagai 

aspek yang patut dianalisis secara serius karena dapat memengaruhi persepsi 

klien, strategi koping, dan proses pemulihan. 

Pendekatan transpersonal juga menggarisbawahi pentingnya memahami 

makna dan tujuan hidup sebagai komponen utama dalam proses diagnostik 

(Mardiana, Nugraha, Maulana, & Febria, 2025). Banyak klien mengalami distress 

psikologis bukan semata-mata akibat tekanan lingkungan, tetapi karena 

kehilangan makna, kekosongan eksistensial, atau konflik internal terkait nilai 

spiritual yang dianutnya. Melalui asesmen berbasis transpersonal, psikolog 

berupaya mengidentifikasi bagaimana sistem keyakinan, nilai-nilai religius, serta 

pengalaman kesadaran non-ordinary (non-ordinary states of consciousness) berperan 

dalam pembentukan gejala dan dinamika diri klien. Pendekatan ini menekankan 

bahwa pemahaman terhadap spiritualitas klien juga membantu mencegah 

kesalahan diagnosis, terutama ketika pengalaman spiritual disalahartikan sebagai 

manifestasi gangguan psikotik atau kondisi patologis lainnya. 

Secara keseluruhan, pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik 

dapat dipahami sebagai usaha untuk menyelenggarakan asesmen yang lebih 

komprehensif, manusiawi, dan sensitif terhadap konteks budaya serta 

keberagaman keyakinan. Pendekatan ini bukan bertujuan menggantikan model 
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diagnostik konvensional seperti DSM-5 atau ICD-11, tetapi melengkapinya melalui 

pemahaman bahwa spiritualitas sering kali menjadi pusat identitas individu. 

Dengan demikian, pendekatan transpersonal memberikan ruang bagi psikolog 

untuk melihat klien bukan hanya sebagai individu yang mengalami gejala, tetapi 

sebagai manusia yang sedang menjalani proses perkembangan kesadaran dan 

pencarian makna hidup (Daniels, 2021). 

Konsep Dasar Pendekatan Transpersonal dalam Proses Diagnostik: Memahami 

Dimensi Spiritual dalam Asesmen Psikologis 

Pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik berlandaskan pada 

pandangan bahwa manusia memiliki dimensi psikologis yang melampaui aspek 

ego, yakni dimensi spiritual, kesadaran yang diperluas, dan pengalaman 

transenden (Pranajapa & Fridari, 2025). Konsep dasar ini berkembang dari tradisi 

psikologi humanistik dan kemudian diformulasikan lebih sistematis oleh tokoh-

tokoh utama seperti Abraham Maslow, Stanislav Grof, dan Ken Wilber, Pada 

dasarnya, pendekatan transpersonal menggabungkan pemahaman ilmiah 

mengenai fungsi mental dengan kualitas pengalaman batin yang bersifat spiritual 

atau eksistensial (Friedman & Hartelius, 2013). 

1. Manusia Sebagai Makhluk Holistik 

Konsep dasar pertama menegaskan bahwa manusia merupakan makhluk 

multidimensional yang tidak hanya dibentuk oleh unsur biologis, tetapi juga oleh 

kondisi psikologis, relasi sosial, dan dinamika spiritual yang saling memengaruhi. 

Setiap dimensi memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk pola pikir, emosi, 

dan perilaku seseorang, sehingga pemahaman tentang manusia harus ditempatkan 

dalam kerangka yang utuh dan menyeluruh. Perspektif ini menolak pandangan 

reduksionis yang melihat manusia semata-mata sebagai organisme fisik atau 

sebagai entitas mental saja, melainkan sebagai kesatuan kompleks yang bergerak 

secara holistik. Dengan demikian, pendekatan apa pun yang digunakan untuk 

memahami manusia baik dalam pendidikan, kesehatan mental, maupun 

bimbingan spiritual harus mempertimbangkan seluruh aspek tersebut sebagai satu 

kesatuan yang tak terpisahkan. 

Pendekatan psikologi transpersonal hadir untuk memperluas pemahaman mengenai 

kesehatan mental dengan menekankan bahwa kondisi kejiwaan tidak cukup dipahami 

melalui gejala, gangguan, atau perilaku yang nampak secara permukaan. Manusia kerap 

mengalami dinamika batin yang tidak selalu terlihat, tetapi mempunyai pengaruh besar 

terhadap kesejahteraan psikologis, seperti krisis makna, konflik nilai, atau pencarian 

spiritual. Dalam kerangka ini, pengalaman puncak, kesadaran mendalam, dan perjalanan 

spiritual bukan hanya fenomena abstrak, tetapi bagian dari struktur psikologis yang perlu 

dihargai dalam proses pemahaman diri (Pranajapa & Fridari, 2025). Dengan demikian, 
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kesehatan mental dipandang sebagai keseimbangan antara pengalaman eksternal dan 

perjalanan batin yang memberi arah dan tujuan hidup seseorang.  

Oleh karena itu, dimensi spiritual menjadi elemen penting dalam proses diagnostik 

dan asesmen psikologis, terutama ketika klien menghadapi persoalan eksistensial atau 

krisis identitas. Integrasi aspek spiritual memungkinkan praktisi memahami sumber 

kekuatan batin, nilai hidup, dan keyakinan yang membentuk cara individu menyikapi 

tantangan hidup. Tidak jarang, pengalaman spiritual memberikan ruang bagi proses 

penyembuhan, penemuan diri, serta transformasi psikologis yang lebih mendalam. 

Dengan memasukkan aspek spiritual dalam pemahaman kondisi klien, pendekatan 

transpersonal menawarkan model asesmen yang lebih humanistik, holistik, dan 

berorientasi pada makna, sehingga membantu klien mencapai keseimbangan dan 

keberfungsian hidup yang lebih optimal. 

2. Kesadaran sebagai Spektrum (Spectrum of Consciousness) 

Ken Wilber mengembangkan gagasan bahwa kesadaran manusia terbentuk 
dalam suatu spektrum bertingkat yang mencerminkan perkembangan kapasitas 
internal seseorang. Spektrum ini dimulai dari level kesadaran ego, yaitu tahap di 
mana individu masih berpusat pada identitas personal, kebutuhan diri, serta 
persepsi yang terbatas pada pengalaman sehari-hari. Pada level ini, orientasi 
kesadaran lebih banyak berkisar pada bagaimana seseorang mempertahankan 
dirinya dalam interaksi sosial dan lingkungan. Wilber memandang bahwa 
perkembangan kesadaran tidak berhenti pada struktur ego, melainkan dapat terus 
meluas seiring dengan pendalaman pengalaman batin dan perluasan wawasan 
spiritual seseorang. 

Pada level transpersonal, kesadaran memasuki wilayah yang melampaui 
batas-batas identitas personal dan membuka ruang bagi pengalaman 
keterhubungan yang lebih luas. Individu tidak hanya memahami dirinya sebagai 
subjek yang terpisah, tetapi sebagai bagian dari realitas yang lebih besar, baik 
secara psikologis maupun spiritual. Pada tahap ini, seseorang kerap mengalami 
peningkatan empati, kebijaksanaan, dan kepekaan terhadap makna-makna 
eksistensial. Kesadaran transpersonal memungkinkan individu mengakses 
dimensi batin yang lebih dalam, mencakup pengalaman intuitif, simbolik, dan 
spiritual yang memperkaya pemahaman diri serta orientasi hidup. Bagi Wilber, 
tahap ini merupakan pintu menuju kapasitas manusia untuk melampaui 
keterbatasan ego dan merasakan kesatuan dengan kehidupan. 

Dalam proses asesmen psikologis, konsep spektrum kesadaran Wilber 
menjadi kerangka penting untuk memahami fenomena non-ordinary states of 
consciousness yang muncul dalam dinamika kejiwaan klien. Pengalaman seperti 
meditasi mendalam, mimpi spiritual, iluminasi batin, atau pengalaman mistik 
tidak lagi dipahami sebagai penyimpangan, melainkan sebagai bagian dari 
perjalanan kesadaran yang berpotensi konstruktif. Dengan kerangka ini, praktisi 
mampu mengidentifikasi apakah suatu pengalaman merupakan ekspresi 
perkembangan spiritual atau justru tanda ketidakseimbangan psikologis yang 
membutuhkan perhatian khusus. Pendekatan ini membantu asesor melihat 
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pengalaman batin klien secara lebih holistik dan menghargai kompleksitas 
kesadaran manusia dalam seluruh spektrumnya. 
3. Pengalaman Puncak dan Potensi  Tertinggi Manusia 

Abraham Maslow memperkenalkan konsep peak experiences sebagai momen 
intens yang membawa individu pada perasaan keutuhan diri, kedamaian 
mendalam, serta keterhubungan spiritual yang melampaui pengalaman sehari-
hari. Pengalaman ini sering muncul secara spontan, namun dapat juga dipicu oleh 
situasi tertentu seperti kontemplasi, kegiatan kreatif, atau refleksi makna hidup. 
Maslow menilai bahwa peak experiences merupakan bagian alami dari potensi 
manusia untuk berkembang dan menemukan jati diri yang lebih autentik. Melalui 
pengalaman tersebut, seseorang mampu merasakan kualitas hidup yang lebih 
tinggi dan mendalam, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan kepribadian.  

Konsep ini juga mengisyaratkan bahwa manusia memiliki kapasitas untuk 
mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi daripada sekadar pemenuhan 
kebutuhan dasar. Peak experiences memperluas kesadaran individu tentang siapa 
dirinya dan bagaimana ia terhubung dengan realitas yang lebih besar. Dalam 
kerangka teori Maslow, pengalaman puncak menjadi salah satu ciri individu yang 
mendekati aktualisasi diri, yaitu kondisi ketika seseorang mampu 
mengekspresikan potensi terbaiknya. Kesadaran yang lebih luas ini tidak hanya 
memperkaya kehidupan pribadi, tetapi juga memengaruhi cara seseorang 
memandang dunia dengan lebih positif, penuh syukur, dan bermakna. 

Dalam konteks diagnostik psikologis, pengalaman puncak perlu dipahami 
dengan cermat agar tidak disalahartikan sebagai gejala patologis atau indikasi 
ketidakseimbangan mental. Maslow menekankan bahwa peak experiences 
merupakan tanda perkembangan psikologis positif yang dapat membantu 
individu meningkatkan resiliensi, kreativitas, dan kesejahteraan emosional. Oleh 
sebab itu, praktisi psikologi perlu mampu membedakan antara pengalaman 
transendental yang sehat dengan gejala psikologis yang bersifat maladaptif. 
Pemahaman yang tepat terhadap pengalaman puncak memungkinkan proses 
asesmen menjadi lebih holistik, humanistik, dan menghargai kompleksitas 
perkembangan kesadaran manusia. 
4. Krisis Spiritual (Spiritual Emergency) 

Grof dan Grof menjelaskan bahwa pengalaman spiritual yang intens sering 
kali tidak muncul dalam bentuk yang tenang atau harmonis, tetapi justru dapat 
hadir sebagai kondisi yang membingungkan, menakutkan, atau tampak 
menyerupai gangguan psikologis. Individu yang mengalami fenomena ini kerap 
merasa kehilangan kendali, menghadapi emosi mendalam, atau mengalami 
perubahan persepsi yang sulit dijelaskan dengan bahasa biasa. Bagi banyak orang, 
pengalaman tersebut menjadi titik balik dalam perjalanan batin, tetapi tanpa 
pemahaman yang tepat, kondisi ini dapat menimbulkan kecemasan atau 
kebingungan yang semakin memperburuk keadaan. Oleh karena itu, Grof dan 
Grof menekankan bahwa pengalaman spiritual tidak selalu teratur dan damai; 
terkadang ia hadir sebagai dinamika batin yang penuh gejolak. 
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Konsep krisis spiritual yang dikemukakan oleh Grof dan Grof menjadi sangat 
penting dalam asesmen psikologis karena membantu klinisi membedakan tiga 
kategori pengalaman: pengalaman spiritual yang sehat, proses transformasi diri 
yang mendalam, dan gejala gangguan psikotik. Pengalaman spiritual yang sehat 
biasanya membawa makna positif, meski dapat terasa intens; sementara proses 
transformasi diri melibatkan rekonstruksi makna hidup secara bertahap. 
Sebaliknya, gejala psikotik cenderung tidak terarah, mengganggu fungsi sehari-
hari, dan tidak menghasilkan integrasi diri. Pemahaman yang komprehensif 
terhadap ketiga bentuk pengalaman ini membuat proses asesmen menjadi lebih 
teliti, tidak terburu-buru menilai, dan menghormati kompleksitas perjalanan batin 
klien. 

Dengan memahami konsep krisis spiritual, praktisi dapat mencegah 
terjadinya misdiagnosis yang berpotensi merugikan klien. Banyak individu yang 
sebenarnya sedang berada dalam proses transendensi, pencarian makna hidup, 
atau transformasi psikologis mendalam justru disalahartikan mengalami 
gangguan psikologis berat. Kesalahan diagnosis semacam ini tidak hanya 
menghambat perkembangan spiritual klien, tetapi juga dapat menimbulkan stigma 
yang tidak perlu. Pemahaman yang sensitif terhadap krisis spiritual 
memungkinkan klinisi memberikan dukungan yang tepat, menyeimbangkan 
perspektif psikologis dan spiritual, serta membantu klien melalui proses 
pertumbuhan batinnya dengan lebih aman, terarah, dan penuh penghargaan 
terhadap kemanusiaannya. 
5. Spiritualitas sebagai Sumber Daya Psikologis 

Pendekatan transpersonal memandang spiritualitas sebagai dimensi 
mendasar dari pengalaman manusia yang tidak hanya berkaitan dengan ajaran 
atau keyakinan religius tertentu, tetapi juga sebagai sumber kekuatan batin yang 
mampu memperkaya kehidupan psikologis individu. Spiritualitas dipahami 
sebagai pengalaman akan makna, keterhubungan, dan kesadaran yang lebih luas, 
sehingga dapat menjadi fondasi bagi seseorang untuk memahami dirinya secara 
lebih mendalam. Dalam kerangka ini, proses penyembuhan tidak hanya terjadi 
pada tataran kognitif atau emosional, tetapi juga melalui transformasi batin yang 
menghubungkan individu dengan sumber kedamaian dan kesadaran yang lebih 
tinggi. Dengan demikian, spiritualitas menjadi unsur penting yang memperkuat 
integrasi antara aspek psikologis dan eksistensial dalam diri manusia. 

Berbagai praktik spiritual seperti meditasi, doa, mindfulness, dan 
kontemplasi telah terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kesehatan mental. Meditasi, misalnya, membantu individu menata 
kembali fokus dan kejernihan pikiran, sehingga mampu mengelola stres dan emosi 
secara lebih efektif. Doa dan kontemplasi sering menjadi ruang refleksi yang 
memberi rasa tenang, pasrah, dan optimisme ketika menghadapi kesulitan hidup. 
Sementara itu, mindfulness memungkinkan seseorang hadir sepenuhnya dalam 
pengalaman saat ini, sehingga tercipta keseimbangan antara pikiran, perasaan, dan 
sensasi tubuh. Beragam praktik ini secara keseluruhan memperkuat kemampuan 
regulasi emosi, menurunkan ketegangan psikologis, serta meningkatkan 
ketahanan mental individu dalam menghadapi tantangan hidup yang kompleks. 
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Dalam konteks diagnostik, spiritualitas dipandang sebagai potensi yang 
dapat memperkuat mekanisme koping klien, sehingga tidak boleh diabaikan 
dalam proses asesmen. Pemahaman terhadap dimensi spiritual klien membantu 
praktisi mengidentifikasi sumber kekuatan internal yang mungkin belum terlihat 
pada gejala permukaan. Ketika klien memiliki sistem keyakinan atau praktik 
spiritual yang mendukung, hal tersebut dapat menjadi landasan pemulihan, 
motivasi, serta harapan yang mempercepat proses terapi. Dengan memasukkan 
aspek spiritual ke dalam asesmen, pendekatan transpersonal menawarkan 
perspektif yang lebih holistik, yang tidak hanya melihat penderitaan psikologis, 
tetapi juga menyoroti potensi pertumbuhan dan transformasi yang dimiliki setiap 
individu. 
6. Integrasi Dimensi Budaya dan Religiusitas 

Konsep dasar dalam pendekatan transpersonal menegaskan bahwa 
pengalaman spiritual seseorang tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya, nilai, 
dan tradisi keagamaan yang membentuk cara individu memahami realitas. Setiap 
budaya memiliki kerangka makna tersendiri dalam menafsirkan fenomena 
spiritual, mulai dari ritual, simbol, hingga bahasa pengalaman batin. Oleh karena 
itu, pengalaman spiritual bukan sekadar fenomena psikologis individual, tetapi 
juga ekspresi dari warisan budaya yang hidup dalam masyarakat. Pendekatan 
transpersonal memandang bahwa aspek spiritual selalu berakar pada konstruksi 
sosial dan religius yang telah diwariskan secara turun-temurun, sehingga perlu 
diperhatikan secara mendalam dalam proses pemahaman psikologis. 

Dalam banyak kasus, pengalaman yang dianggap mistik, supranatural, atau 
luar biasa di satu budaya dapat diterima sebagai pengalaman religius yang wajar 
dan normatif di budaya lain. Misalnya, praktik meditasi mendalam, dialog batin, 
atau pengalaman ekstatis mungkin dipahami secara berbeda oleh komunitas yang 
memiliki tradisi spiritual yang beragam. Perbedaan perspektif ini menunjukkan 
bahwa interpretasi pengalaman spiritual sangat dipengaruhi oleh cara suatu 
masyarakat mengorganisasikan nilai religius dan spiritualitas. Tanpa 
mempertimbangkan heterogenitas budaya tersebut, pengalaman spiritual klien 
dapat disalahartikan sebagai fenomena yang tidak lazim atau bahkan patologis, 
padahal ia merupakan bagian dari tradisi budaya yang valid dan diterima. 

Oleh sebab itu, dalam asesmen psikologis, penting bagi psikolog untuk 
menerapkan pendekatan yang sensitif terhadap budaya agar interpretasi terhadap 
fenomena spiritual klien tidak bias, menyimpang, atau keliru. Pendekatan sensitif 
budaya membantu praktisi memahami konteks asal klien, termasuk sistem nilai, 
keyakinan, dan praktik spiritual yang melingkupinya. Dengan cara ini, psikolog 
dapat membedakan mana pengalaman spiritual yang sehat dan sesuai budaya, 
serta mana yang benar-benar membutuhkan perhatian klinis. Sensitivitas budaya 
juga memperkuat hubungan terapeutik, karena klien merasa dihargai dan 
dipahami secara utuh sebagai individu yang hidup dalam ekosistem budaya 
tertentu. 
7. Asesmen sebagai Proses Pemahaman Mendalam 

Berbeda dengan diagnostik konvensional yang cenderung berfokus pada 
identifikasi gejala atau penyimpangan perilaku, pendekatan transpersonal 
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memandang proses asesmen sebagai perjalanan eksploratif yang lebih mendalam 
dan komprehensif. Fokus utamanya bukan hanya pada apa yang tampak secara 
permukaan, tetapi juga pada bagaimana klien memaknai hidupnya, bagaimana 
dinamika kesadaran terbentuk, serta nilai-nilai spiritual yang menuntun cara 
berpikir dan bertindaknya. Selain itu, pendekatan ini memberi perhatian pada 
pengalaman transenden seperti intuisi mendalam, pengalaman puncak, atau 
kesadaran spiritual yang turut memengaruhi keadaan psikologis seseorang. 
Dengan demikian, asesmen bukan sekadar proses klasifikasi, tetapi juga upaya 
memahami struktur makna yang membentuk kesejahteraan batin klien (Jung, 
2014).  

Pendekatan transpersonal juga bersifat non-judgmental dan empatik, 
mengedepankan hubungan terapeutik yang autentik sebagai dasar pemahaman 
psikologis yang utuh. Praktisi tidak menilai atau mengkritisi pengalaman klien, 
melainkan membuka ruang aman bagi klien untuk mengekspresikan perasaan 
terdalam, perjalanan spiritual, serta pergulatan eksistensialnya. Sikap empatik ini 
memungkinkan klien merasa dihargai sebagai individu yang memiliki 
kompleksitas pengalaman batin, bukan sekadar subjek diagnosis. Dengan 
hubungan terapeutik yang hangat dan autentik, asesmen transpersonal menjadi 
proses kolaboratif yang membantu klien menemukan makna, integrasi, dan arah 
hidup yang lebih selaras dengan potensi terdalam dirinya. 
 
Dimensi Spiritual dalam Proses Diagnostik 

Dimensi spiritual merupakan salah satu aspek penting dalam memahami 

kondisi psikologis individu secara menyeluruh. Dalam proses diagnostik, dimensi 

ini merujuk pada pengalaman, nilai, keyakinan, dan pencarian makna hidup yang 

memengaruhi cara individu memahami dirinya, dunia, serta relasinya dengan 

sesuatu yang dianggap lebih besar dari dirinya. Pendekatan transpersonal 

memandang bahwa dimensi spiritual bukan sekadar tambahan, tetapi merupakan 

bagian integral dari dinamika psikologis yang dapat memberikan kontribusi 

positif maupun tantangan bagi kesejahteraan mental (Al Mustaqim, 2023). 

Spiritualitas dapat berfungsi sebagai sumber makna dan identitas, 

pengalaman spiritual dapat mempengaruhi emosi, dan ritual keagamaan dapat 

digunakan sebagai regulasi diri. Namun, krisis spiritual juga dapat terjadi ketika 

pengalaman spiritual intens menimbulkan kebingungan atau kecemasan. Oleh 

karena itu, klinisi harus memiliki sensitivitas budaya dan memahami 

keberagaman spiritualitas untuk menghindari bias interpretasi terhadap 

pengalaman spiritual klien. Dalam proses diagnostik, mengevaluasi sumber daya 

spiritual klien dapat membantu klinisi merancang intervensi yang lebih sesuai 

dengan nilai hidup klien. Penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas dapat 

meningkatkan ketahanan mental, menurunkan tingkat depresi, dan meningkatkan 

kualitas hidup. Selain itu, spiritualitas juga dapat membantu individu menghadapi 
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kesulitan hidup, meningkatkan harapan, dan memperkuat kemampuan coping 

(Miller & Thoresen, 2003). 

Klinis juga perlu memahami bahwa spiritualitas dapat berbeda-beda antara 

individu dan budaya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan asesmen spiritual 

yang komprehensif dan tidak membuat asumsi tentang pengalaman spiritual klien. 

Dengan memahami dimensi spiritual klien, klinisi dapat memberikan intervensi 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan klien. Selain itu, klinisi juga perlu 

memahami bahwa spiritualitas dapat memiliki dampak positif dan negatif pada 

kesehatan mental. Spiritualitas dapat menjadi sumber kekuatan dan harapan, 

tetapi juga dapat menjadi sumber stres dan kecemasan jika tidak dielola dengan 

baik (Tojaya, Sukudago, & Kendek, 2024). Oleh karena itu, klinisi perlu memahami 

bagaimana spiritualitas dapat mempengaruhi kesehatan mental klien dan 

bagaimana cara mengelola spiritualitas yang sehat. Dalam konteks Indonesia, 

spiritualitas memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Banyak orang 

Indonesia yang memiliki keyakinan agama yang kuat dan menggunakan 

spiritualitas sebagai cara untuk menghadapi kesulitan hidup. Oleh karena itu, 

klinisi perlu memahami konteks spiritualitas di Indonesia dan bagaimana cara 

mengintegrasikan spiritualitas dalam proses diagnostik dan intervensi. 

Klinisi juga perlu memahami bahwa spiritualitas dapat mempengaruhi 

hubungan interpersonal klien. Spiritualitas dapat mempengaruhi cara klien 

berinteraksi dengan orang lain, termasuk keluarga, teman, dan masyarakat. Oleh 

karena itu, klinisi perlu memahami bagaimana spiritualitas dapat mempengaruhi 

hubungan interpersonal klien dan bagaimana cara mengelola hubungan tersebut 

(Bergin & Richards, 2005). Dalam proses terapi, klinisi dapat menggunakan 

pendekatan spiritual untuk membantu klien mengatasi kesulitan hidup. 

Pendekatan spiritual dapat membantu klien menemukan makna hidup, 

meningkatkan harapan, dan memperkuat kemampuan coping. Oleh karena itu, 

klinisi perlu memahami bagaimana cara menggunakan pendekatan spiritual 

dalam proses terapi. 

Implementasi dalam Asesmen Psikologis 
Implementasi pendekatan transpersonal dalam asesmen psikologis 

merupakan proses integratif yang menggabungkan metode evaluasi klinis 

konvensional dengan eksplorasi dimensi spiritual, nilai eksistensial, dan 

pengalaman kesadaran yang lebih luas. Tujuannya adalah menghasilkan 

pemahaman yang lebih utuh mengenai kondisi psikologis klien, terutama ketika 

gejala yang muncul berkaitan dengan pengalaman religius, pencarian makna 

hidup, atau krisis spiritual. Pendekatan ini menekankan asesmen yang sensitif, 

humanistik, dan holistik, dengan memperhatikan konteks budaya serta keyakinan 
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spiritual individu. Dalam implementasi asesmen psikologis, klinisi menggunakan 

berbagai teknik, termasuk wawancara klinis berbasis transpersonal, penggunaan 

instrumen asesmen spiritual, observasi klinis terhadap ekspresi spiritualitas, dan 

diferensiasi antara pengalaman spiritual dan gejala psikopatologis. Wawancara 

klinis berbasis transpersonal memungkinkan klinisi untuk memahami pengalaman 

spiritual klien, konflik atau kebingungan spiritual, nilai dan keyakinan yang 

membentuk cara individu memaknai hidup, serta pengalaman mistik, mimpi 

simbolik, atau fenomena kesadaran non-ordinary. Instrumen asesmen spiritual, 

seperti Spiritual Well-Being Scale (SWBS), Daily Spiritual Experience Scale (DSES), 

dan The Mysticism Scale, membantu mengidentifikasi sejauh mana spiritualitas 

memengaruhi emosi, pikiran, perilaku, dan strategi coping klien. Observasi klinis 

terhadap ekspresi (Tisdell, 2003). Spiritualitas memungkinkan klinisi memahami 

apakah spiritualitas berperan sebagai faktor protektif atau justru memicu distress 

psikologis. 

Diferensiasi antara pengalaman spiritual dan gejala psikopatologis sangat 

penting untuk menghindari misdiagnosis (Hektapujaya & Dinata, 2025). Klinis 

harus menilai konteks budaya, tingkat kontrol diri, insight, dan fungsi sosial klien 

untuk memahami apakah pengalaman spiritual klien merupakan pengalaman 

sehat atau gejala gangguan mental. Setelah data dikumpulkan, klinisi 

menyusunnya menjadi formulasi kasus yang mencakup sejarah perkembangan 

spiritual klien, pengaruh nilai religius terhadap perilaku dan coping, peran 

pengalaman transendensi terhadap gejala, serta hubungan antara konflik spiritual 

dan distress psikologis. Formulasi ini kemudian digunakan untuk merancang 

intervensi yang sesuai dengan keyakinan dan nilai hidup klien.Dalam beberapa 

kasus, klinisi dapat berkolaborasi dengan praktisi spiritualitas, seperti pemuka 

agama, konselor spiritual, guru meditasi, atau ahli keagamaan lokal. Kolaborasi ini 

dilakukan secara etis dan tetap menjaga batas profesional, namun dapat 

membantu klien mendapatkan dukungan holistik. Sensitivitas budaya sangat 

penting dalam implementasi asesmen psikologis. Klinisi harus memiliki kesadaran 

mengenai relevansi religius dan spiritual dalam budaya klien, norma yang 

dianggap wajar dalam tradisi tertentu, serta potensi bias interpretasi terhadap 

pengalaman spiritual. 

Selain itu, klinisi juga perlu memahami bahwa spiritualitas dapat memiliki 

dampak positif dan negatif pada kesehatan mental. Spiritualitas dapat menjadi 

sumber kekuatan dan harapan, tetapi juga dapat menjadi sumber stres dan 

kecemasan jika tidak dielola dengan baik. Oleh karena itu, klinisi perlu memahami 

bagaimana spiritualitas dapat mempengaruhi kesehatan mental klien dan 

bagaimana cara mengelola spiritualitas yang sehat. Dalam konteks Indonesia, 
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spiritualitas memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Banyak orang 

Indonesia yang memiliki keyakinan agama yang kuat dan menggunakan 

spiritualitas sebagai cara untuk menghadapi kesulitan hidup. Oleh karena itu, 

klinisi perlu memahami konteks spiritualitas di Indonesia dan bagaimana cara 

mengintegrasikan spiritualitas dalam proses diagnostik dan intervensi. 

KESIMPULAN 

Pendekatan transpersonal dalam proses diagnostik menegaskan bahwa 

asesmen psikologis tidak hanya berfokus pada gejala, perilaku, atau aspek kognitif, 

tetapi juga harus mempertimbangkan dimensi spiritual individu. Spiritualitas 

dapat memengaruhi cara seseorang memaknai masalah, menghadapi stres, serta 

menemukan tujuan hidup. Dengan memasukkan aspek spiritual dalam asesmen, 

proses diagnosis menjadi lebih holistik, akurat, dan selaras dengan pengalaman 

subjektif klien. Pendekatan ini membantu psikolog memahami klien secara utuh, 

termasuk potensi pertumbuhan diri dan krisis spiritual yang mungkin dialami. 
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